BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dengan semzakin berkembangnya ilmu pengetahuan
dan teknologi, maka . semakin komplek pula persoalan
(problem) dan masalah-masalah hidup. Hal ini menim-
bulkan kesadaran pada masyarakat akan pentingnya
kebutuhan pendidikan. Oleh karena itu para orang tua
peserta didik menuntut pada lembaga pendidikan agar
mutu pendidikan lebih ditingkatkan untuk menghasilkan
out put anak didik yang dapat merespon perkembangan
jaman.

Dengan perkambangan ilmu pengetahuan dan
teknologi secara pesat serta perubahan yang kompleks
dalam seluruh aspek kehidupan masyarakat, maka mu-
ncullah beberapa permasalahan hidup manusia. Kenya-
taan ini menuntut kita untuk berkemasuan tinggi serts
bekerja secara lebih baik, efektif dan efisien se-
hingga permasalahan dapat dipecahkan bersama-samsa.

Untuk menghadapi kenyataan yang merupakanm
suatu tantangan, pengelola pendidikan perlu menguasai
berbagai teori dan praktek manejemen sehingga dapsat

mengelola Jlembags pendidikan dengan baik dan profe-



sional. Para manejer pendidikan tidak boleh bersikap
masa bodoh dan membiarkan situasi genting berlang-

1 Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal

sung .
vang dipercaya oleh masyarakat dan orang tua anak
didik, harus bertanggung jawab atas usahanya dalam
melaksanakan dan mengembangkan pendidikan. Bila
sekolah tidak sanggup membawa dan menjalankan misinya
sebagai penyebar dan pengembang ilmu pengetahuan vang
terus berkembang dan maju, masyarakat dan orang tusa
akan kecewa, dan berarti juga sekolah menghianati
amanat yang dititipkan kepadanya- 2

Dalam rangka melaksanakan tugas dan tanggung
Jawabnya, langkah yang harus ditempuh sekolah dalam
memenuhi tuntutan masyarakat adalah dengan menyeleng-
garaksn kegistan belajar - mengajar di kelas dengan
seorang guru sebagail penanggung jawab. Oleh karena
itu tugas dan tanggunmg Jawab utama seorang
guru/pendidik sadalah mengelola pengajaran secara
positif, dinamis, efektif dan efisien. Yang ditandsai

dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif
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diantara subjek pengajaran; guru sebsgai penginisia-
tif awal dan pengaruh serta pembimbing, serta peserta
pendidik sebagai yang mengalami dan terlibat aktif
untuk memperoleh perubahan diri dalam pengajaran.3

Sebagaimana pengembang untama tugas dan tang-
gung Jjawab pendidikan di sekolah , Guru seyogyanya
memiliki prilakn dan kemampuan yang memadai untuk
mengembangkan dan membimbing kepribadian siswanya
secara utuh. Untuk melaksanakan tugas tersebut dengan
baik dan profesional, seorang guru perlu menguasai

berbagai hal sebagai kompetensi yang dimilikinya.4

r -

Dala;“hal ini Sardiman AM. mengemukan bshwa:
“"Guru adalah salah satu komponen manusiawi
dalam proses belajar mengajar, dan ikut ber-
peran aktif dalam usaha pembentukan sumber
daya manusia yang potensial dibidang pembangu-
nan. Oleh karena itu guru harus berperan serta
secara aktif dan menempatkan kedudukannya
sehagai tenags profesional” °

Dengan demikian, dalam upaya untuk meningkat-
kan mutu pendidikan yvang ada di sekolah juga komponen
vang lainnya , maka guru sebagal pemegang kunci
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keberhssilan pendidikan sangatlah menentukan dalam
proses belajar-mengajar. Karena proses belajar menga-
jar erat hubungannya dengan tujuan yang hendak dica-
pai oleh setiap lembaga pendidikan. Setidaknya
terkandung dua komponen pokok; berupa kreatifitas
guru dalam mengajar yakni mengembangkan segala poten-
si serta mengubah diri anak didik menurut arah dan
tujusnnya. Dan sebagai tenaga profesioanal, maka
seorang tenaga guru harus mempunyail sifat dan per-
yaratan; memiliki kemampuan profesiocanal, kapasitas
intelektual dan sifat edukasi sosial.

Mengingat pentingnya pengelolaan pengajaran
agama terhadap prestasi belajar siswa, Maka penulis
ingin mengetahui sejauh mana pengaruh pengelolaan
proses belajar mengajar pendidikan agamaislam di
MTs., sehinggda penulis merasa perlu untuk mengadakan
penelitian dengan judul: “PENGARUH PENGELOLAAN PENGA-
JARAN AGAMA TERHADAP PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI MTs.. HIDAYATUL MUTA ALLIMIN DATINA-

WONG—- BABAT- LAMONGAN.

Perumusan Masalah dan Pembatasannya
Berangkat dari lastar belsakang masaslah diatas

penulis merumuskan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimanakah pengelolaan pengajaran agama di HMTs.
Hidayatul Muta’allimin Datinawong-Babat -Lamongan.

2. Bagsimanakah prestasi belasjar siswa di HMTs. Hidaya-
tul Muta’allimin Datinawong-Babat-Lamongan

3. Adsksh pengaruh pengelolaan pengsajaran agama
terhadap prestasi belajar siswa di MTs. Hidayatul
Muta "allimin Datinawong-Babat-Lamongan.

Adapun dalam penulisan skripsi ini penulis

batasi:

1. Dalam pembahasan materi pendidikan agama Islam
vang akan penulis Jjadikan sebagai tolak ukur
keberhasilan dari proses belajar mengajar adalah
semua materi pendidikan agama Islam yaitu al-quran
hadist, figih,agidah akhlagq, SKI dan B.Arab

2. Sedangkan dalam pembahasan prestasi belajar pendi-
dikan agama islam, penulis mengambil dari nilai
raport.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

1. Tujuan Penelitian.

Salah satu hal yang tidak bisa dipungkiri padsa
semua perbuatan dan tindakan vang dilakukan
dengan sadar dan sengaja, pasti mempunyai tujuan
serta maksud yang hendak dicapai. Demikian Jjugsa

halnya dengan penelitian ini, berdasarkan permasa-



&

lshan diatas,maka dalam penulisan skripsi ini
perlu penelitian lapangan. Hal ini dimaksudkan
untuk menguji kebenaran atau menjawab permasala-
han, éehingga menunjang kesempurnaan penulisan

skripsi ini.

Adspun tujuan penelitian ini adalah:

a) Untuk mengetahul pengelolaan pengajaran agams
di MTs. Hidayatul Muta 'allimin Datanawong-babat.

b) Untuk mengetahui prestasi belajar pendidikan
agama islam di MTs. hidayatul Muta'allimin
Datinawong-babat

¢) Untuk mendetahui pengaruh pengelolaan pengajar-
an &agama terhadap prestasi belajar pendidikan
agama di MTs. Hidayatul Muta’allimin Datinawong-
babat

Kegunaan penelitian.

a) Sebagai bahan informasi dalam rangks pengemban-
gan ilmu perigetahuan khususnya dalam pendidikan
agama 1islam. Dan untuk memenuhi salah satu
persyaratan yang diberikan pada program strata
satu di Fakultas Tarbiyah TAIN Sunan ASmpel
Surabava.

b) Sebagai bahan kontribusi bagi pendidik dan



pemimpin lembaga pendidikan untuk meningkstkan
pengelolaan dalam proses belajar mengajar
selanjutnya.

¢) Sebagai pengalaman bagi penulis sagar penulis
pada ahirnya nanti kalau berkecimpung atau
terjun 1langsung dapat meningkatkan mutu pendi-
dikan

D. Hipotesis.

Hipotesis adalah "Jjawaban yang bersifat semen-
tara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti
melalui data yuang terkumpul”. 6

Dengan demikian, maka hipotesis tidak bissa
dibuat semana-mena melainkan berdasarkan pengetahuan
dan penelitian yang dibahas. Dalam hal ini penulis
merumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis Nikil (Ho)
Tidak adanya pengaruh pengelolasan pengajaran
sagama terhadap prestasi belajar pendidikan agama
di MTs. Hidayatul Muta'allimin Datinawong-Babat
2. Hipotesis Kerja (Ha)
Adanya pengaruh pengelolaan pengajaran agama

terhadap prestasi belajar pendidikan agama di MTs.
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Hidayatul Muts allimin Datinawong-Babat

E. Pefinisi Operasional

1. Pengelolaan Pengajaran Agama

8. Pengelolaan: "Penyelenggaraan atau pengurusan
agar sesuatu yang dikelola dapat
berjalan dengan lancar, efektif
dan efisien.”’

b. Pengajaran Agama: "Pemberian pengetahuan Agama
kepada anak, agar supaya mempuyai

ilmu pengetahuan agama”. 8

Jadi vang dimaksud dengan pengelolaan Senga—
jaran agama adalah penyelenggaraan sederetan
kegiatan secara efektif dan efisien dalam situasi
belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu
vang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan

evaulasi agar anak didik mempunvai ilmu pengeta-

huan agams.
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1954}, 8.

T o o S G R :
© Iuhairini, ckk, Hetod:ik Fhusus Pendlidikan Acama, (Surabava 3 Usaha Nasicanal,
1983}, 27,



2. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam.

1994} 24,

8.

b. Belajar:

prestasi

FPrestasi

Hasil dari kegiatan vyang telsah
dikerjakan, diciptakan, yang menye-
nangkan hati yang memperocleh dengan
keuletan kerja, baik secara individ-
ual maupun kelompok dalam bidang
kegiatan tertentu. °
Serangkaian kegiatan jiwa-raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari pengalaman
individu dalam interaksi dalam
lingkungannya yang menyangkut kogni-

tif, afektif, dan psikomotorik.10

Jika kedua kalimat tersebut digabungkan maka

berupa

belajar adalah hasil vyang diperoleh

kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan

dalam individu sebagai hasil dari interaksi bela-

jar.

11
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¢, Pendidikan Agama: Usahs-usaha secara sistimatis

dan pragmatis dalam membentuk
anak didik agar mereka hidup
sesual dengan ajaran Islam.12

Jadi vang dimaksud dengan prestasi belajar
pendidikan sgama Islam adalah hasil yvang dicapai
siswa dari hasil tes belajar yang mengakibatkan

perubahan dalam diri individu dalam bidang pendi-

dikan agama islam

F. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan daslam memahami dan
membahas isi yang dikehendaki, sistimatika penulisan’
penelitian ini disusun sebagai berikut:

Bab satu merupakan bab pendahuluan vyang
berisi latar belakang masalah, perumusan masalah
dan pembatasannya, tujuan dan kegunaan penelitian,
hipotesis, definisi operasional, dan sistimatika
pembahasan

Bab dua merupakan landasan teori yang
terdiri dari sub A. Yaitu pembahasan tentang pengelo-

laan pengajaran yang berisi pengertian pengelolaan

** Iuhairini, fetodik,
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pengaiaran agama islam, tahapan pengelolasan penga-
jaran agama islam, faktor-faktor pendukung dan
penghambat pengelolaan pengajaran agama islam. Sub B
yaitu pembahasan tentang prestasi bvelajar pendidikan
agama islam yang berisi pengertian prestasi belajar
pendidikan agama islam, jenis-jenis prestasi pendidi-
kan agama islam dan faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar pendidikan agama islam. Sub C memba-
has tentang pengaruh pengelolaan pengajatan agama
terhadap prestasi belajar pendidkkan agama islam.

Bab tiga metodologi penelitian, Meliputi
desain penelitian, populasi dan sampel penelitian,
jenis dan sumber data, serta tehnik pengumpulan data.

Bab empat merupakan penyajian hasil dari
penelitian yang terdiri dari sub A yaitu gambaran
umum MTs. Hidayatul Muta ‘allimin yang berisi sejarah
berdirinya MTs. Hidaytul Muta'allimin, lokasi dan
fasilitas sekolah, keadaan guru, karyawan dan siswa,
dan struktur organisasi. Sub B yaitu penyajian data
vang berisi tentang data tentang pengelolaan penga-
jarsn agama islam dan nilai prestasi belajar pendi-
dikan agama islam. Sub C yaitu analisis data

Bab lima adalah merupakan bab terakhir yang

terdiri dari kesimpulan dan saran.



